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5.1 Keslmpualan

Berdasarkan secara keseluruhan, penglitian imi menunjukan bahwa moderasi
beragama pada kelima konten #LogindiClosetheDoor dengan menggunakan
prespektif dari teori konmtruksi sosial menunjukan bahwa moderasi beragama
tercermin melalui proses Ekstemm -nw‘m dan internalisasi. Proses
eksternalisasi tﬂ]uh melalui. M |1|dnrilht hh:lﬂp konteks sosial dan
budaya lnﬂmﬁ. dnlm '.m.’l.ﬁg m kmgnm.a:tn, mtﬂm objektivasi
melibatkan pembm identitas agama  dan WID antar umat

m Proses un&ﬂﬂﬂd mencangkup ]d('.l],m hﬂ:'ndu terhadap ajaran
dem pengarul hubungan dengan orang sekitar serta Engkimgu.n sekitar.

Prespektif dari teori kontruksi sosial media massa pada penelitin ini
menunjikan bahwa konten #LogindiClosetheDoor mengkontruksikan pesan
mdmhmwm melalui tshapan menyinpkan materi konstruksi, tabapan
onstruksi, pembentukan konstruksi realitas dan tshap kenfirmasi, Konten
immthr‘p‘andangm yang seimtbang antura agam}mnghuﬁedn dan
memfasilitasi interaksi antar umat beragama dalam media. Representasi moderasi
hez’Wa dmu_]udknn melalui pc.ngnlnmun dan dialﬂ# antar tdiﬂ agama di
Indonesia dan keterwakilan lhn sefiap umat agama. -hx-.mlﬂﬂ:'iﬁm Kristen,
Katholik, Buddha, Hindu dun Konghucu dalam satu angan yang sama. Serta
memainkan peran penting dalam mempromosikan moderasi beragama dan
memperluas pemahaman mmmmlﬂmm dan kerukunan
antar umat beragama.

Relevansi dari  ketiga teori  tersebut menghasilkon bahwa konten
#LogindiClosetheDoor berhasil menciptakan representasi modemsi beragama
melalui youtube, dengan memanfastkan interaksi sosial antara tokoh agama dan

khalayak untuk membangun pemahaman mengenai moderasi beragama untuk
mendorong toleransi di Indonesia.
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‘5.1 Saran

Peneliti menyarankan untuk lebih mengekplorasi berbagai macam bentuk
dan tema-tema terkait penelitian komunikasi serta dengan metodologi ataupun teon
e ekaitn dari it
beragama peneliti selanjutnya bisa meneliti konten youtube #LogindiClosetheDoor
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